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ABSTRACT  
 

Math anxiety is one of the most serious obstacles in education. Based on the results of 
observations, there are early indications that students experience anxiety in learning 
mathematics. The purpose of this study was to see the effect of the great wind blows type of 
active learning strategy on the level of students' mathematical anxiety. The method used for 
this paper is a quantitative method using a pre-experimental design. the pre-experimental 
design with the one group pretest post test design was used because the researcher wanted 
to see the difference between the level of anxiety before the action was taken and after the 
action was carried out so that from these results it could be seen whether there was an 
influence or not from the learning strategy used. The results of this study indicate that the 
average value of the posttest results obtained an average value of 45.32 with a standard 
deviation of 8.55 while the pretest results obtained an average value of 54.64 with a standard 
deviation of 9.21. the great wind blows type of active learning strategy (posttest) tends to 
decrease compared to before using the great wind blows type of active learning strategy 
(pretest). 
Keywords: Active Learning, Mathematical Anxienty, The Great Wind Blows 
 

ABSTRAK 
 

Kecemasan matematika merupakan salah satu hambatan yang sangat serius dalam 
pendidikan. Berdasarkan hasil observasi, terdapat indikasi awal bahwa siswa mengalami 
kecemasan dalam belajar matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 
strategi pembelajaran aktif tipe the great wind blows terhadap tingkat kecemasan matematis 
siswa. Metode yang dipakai untuk tulisan ini adalah metode kuantitatif dengan 
menggunakan desai pre-eksperimental. pre-eksperimental deisgn dengan one group pretest 
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post test design digunakan karena peneliti ingin melihat perbedaan antara tingkat kecemasan 
sebelum dilakukan tindakan dengan setelah dilakukan tindakan sehingga dari hasil tersebut 
dapat diketahui apakah terdapat pengaruh atau tidak dari strategi pembelajaran yang 
digunakan. Hasil penelitian ini menunjjukan bahwa nilai rata-rata hasil posttest memperoleh 
nilai rata-rata 45,32 dengan standar deviasi 8,55 sedangkan hasil pretest memperoleh nilai 
rata-rata 54,64 dengan standar deviasi 9,21. Ini berarti tingkat kecemasan siswa setelah 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe the great wind blows (posttest) cenderung 
menurun dibandingkan dengan sebelum menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe the 
great wind blows (pretest). 
Kata kunci: Pembelajaran Aktif, Kecemasan Matematis, The Great wind Blows 
 
 
PENDAHULUAN 

Belajar adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk menguasai atau mengumpulkan 
berbagai pengetahuan. Ada kalanya belajar menjadi mengasyikkan dan ada juga yang 
membuat siswa merasa tertekan, cemas dan tidak tenang. Kecemasan akan timbul apabila 
siswa merasakan situasi yang dianggapnya mengancaman dan menekan. Belajar di sekolah 
dasar harusnya menjadi menyenangkan bagi siswa dan tidak membuatnya waktu bermainnya 
hilang, pada sistem pembelajaran di negara lain seperti jepang, siswa sekolah dasar di desain 
untuk belajar sambil bermain dan lebih difokuskan pada membentuk sopan santun daripada 
langsung masuk ke materi pelajaran sehingga tekanan pada siswa menjadi minimal yang 
akan mengurangi kecemasan siswa karena proses belajar yang menyenangkan. 

Sekolah memiliki peran sebagai institusi pendidikan yang mendukung peserta didik 
dalam mencapai kemampuan maksimal mereka dan mempersiapkan mereka menghadapi 
tantangan kehidupan, baik dalam skala pribadi maupun sosial. (Sugiyanto, 2015:7; Asmara, 
2015; Rahman, 2020). Guru dan siswa tentunya harus di terus diarahkan dan dievaluasi oleh 
kepala sekolah, sehingga kegiatan di kelas bisa direfleksi dan dievaluasi sesuai dengan tugas 
lembaga pendidikan.(Aulia & Miboy, 2021:29; Munirah, 2015). Guru haruslah bisa 
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan sehingga siswa tidak akan mengalami 
tekanan maupun kecemasan selama belajar matematika (Setiawan, et al., 2022; Setiawan, 
2024a; Sari & Mudjiran, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
(SDN) 197/3 Desa Kemantan Kebalai, dalam proses pembelajaran matematika, banyak 
siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, ketika guru meminta siswa untuk mengerjakan 
soal kedepan banyak yang tidak mau, adapun siswa yang maju kedepan juga terlihat gugup. 
dan ada siswa yang hanya diam selama pembelajaran matematika. Hal ini adalah indikasi 
awal bahwa siswa mengalami kecemasan dalam belajar matematika. 

Ketakutan terhadap matematika merupakan salah satu hambatan serius dalam proses 
pendidikan. Menurut Luo, Wang, dan Luo, kecemasan matematika dapat dianggap sebagai 
jenis gangguan, merujuk pada respons emosional yang tidak sehat saat seseorang dihadapkan 
pada permasalahan matematika. Hal ini ditandai dengan perasaan panik, kebingungan, 
depresi, ketidakberdayaan, kegelisahan, ketakutan, dan disertai dengan berbagai reaksi 
psikologis, seperti keringat di wajah, menggenggam tangan, rasa sakit, mual, bibir kering, 
dan wajah pucat. (Auliya, 2016; Lomibao et al., 2016; Septiana et al., 2021). 

Guru haruslah mampu menciptakan Suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan 
(Tamara, 2016:4; Setiawan et al., 2022; Setiawan, 2022). Menurut Freeman dalam Risma 
Nurul Aulia, kecemasan matematika dapat di minimalisir dengan Menciptakan suasana kelas 
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yang rileks dan menyenangkan ketika belajar matematika. maka dari itu peneliti 
menggunakan strategi pembelajaran aktif dalam penelitian ini sehingga diharapkan siswa 
bisa merasakan suasana kelas yang rileks, tidak tegang, dan menyenangkan sehingga tercipta 
rasa senang ketika belajar matematika yang akan berdampak pada tingkat kecemasannya 
(Auliya, 2016 ; Herdi Setiawan et al., 2023; Setiawan, 2024). 

Salah satu metode pengajaran yang dapat menciptakan suasana yang menyenangkan di 
dalam kelas adalah pendekatan pembelajaran aktif, seperti Strategi Pembelajaran Aktif tipe 
The Great Wind Blows. Pendekatan ini memiliki potensi untuk menambahkan elemen 
kesenangan dalam proses pembelajaran, mencegah kebosanan di antara peserta didik. 
Strategi pembelajaran ini juga dapat merangsang semangat belajar para siswa, menjadikan 
proses pembelajaran lebih menarik dan menghindari kesan monoton. 

Mengacu pada konteks di atas, penulis tertarik untuk mengangkat topik dalam sebuah 
tulisan berjudul "Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif tipe The Great Wind 
Blows terhadap Tingkat Kecemasan Siswa di Sekolah Dasar." 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menerapkan desain penelitian 
pre-eksperimental. Fokus penelitian kuantitatif adalah untuk menyelidiki suatu populasi dan 
sampel yang telah ditentukan, di mana teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan 
secara acak. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian 
yang bersifat analitis dan memiliki dimensi kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. (Sugiyono, 2017 ; Herdi Setiawan, Jamaris, et al., 
2022). pre-eksperimental deisgn dengan one group pretest post test design digunakan karena 
peneliti ingin melihat perbedaan antara tingkat kecemasan sebelum dilakukan tindakan 
dengan setelah dilakukan tindakan sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui apakah 
terdapat pengaruh atau tidak dari strategi pembelajaran yang digunakan. Populasi dari 
penelitian ini adalah siswa SDN 197/3 Desa Kemantan Kebalai, sedangkan sampel yang 
digunakan adalah siswa Kelas VI SDN 197/3 Desa Kemantan Kebalai sebanyak 28 orang. 
Instrumen yang digunakan berupa angket kecemasa matematis siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menerapkan pendekatan tersebut, uraian pada bagian hasil dan pembahasan 
akan mengulas terlebih dahulu tingkat kecemasan matematis siswa sebelum menjalani 
intervensi (pretest) dan setelah mendapatkan intervensi (posttest). 
1. Proses Pembelajaran dan Tingkat kecemasan siswa sebelum diberi perlakuan (Pre 

Test) 
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di kelas VI Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

197/3 Desa Kemantan Kebalai, terlihat bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, 
sejumlah siswa menunjukkan kurangnya keterlibatan aktif. Ketika guru meminta mereka 
untuk menyelesaikan soal di depan kelas, banyak siswa yang enggan melakukannya, bahkan 
yang bersedia maju terlihat canggung. Beberapa siswa juga terlihat hanya diam dan pasif 
selama proses pembelajaran matematika.  

Hal serupa juga terjadi pada saat pertemuan pertama penelitian, peneliti belum 
menggunakan  Srategi Pembelajaran Aktif Tipe The Great Wind Blows, hasilnya dari 
pengamatan peneliti siswa juga kurang aktif dalam pembelajaran, siswa hanya 
memperhatikan guru didepan kelas dan ketika guru bertanya siswa terlihat gugup, dan 
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terkesan takut ditanya oleh guru, ketika guru meminta siswa mengerjakan soal didepan kelas 
siswa hanya diam tidak berani maju. 

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan, Tingkat kecemasan matematika siswa 
sebelum menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe The Great Wind Blows dapat dilihat 
dari hasil tes awal (pretest) pada kelas eksperimen, dari tes tersebut diperoleh  nilai rata-rata 
skor kecemasan siswa yaitu  54,64 dengan kata lain berdasarkan kriteria yang ada maka, 
tingkat kecemasan siswa sebelum tindakan (Pretest) tergolong Kecemasan Sedang, dengan 
standar deviasi 9,21. 

 
2. Proses Pembelajaran dan Tingkat kecemasan siswa setelah diberi perlakuan (Post 

Test) 
Ketika Strategi Pembelajaran Aktif Tipe The Great Wind Blows pertama kali 

diterapkan, kelas mengalami kebisingan saat siswa mengatur meja dan kursi mereka. Hal ini 
sedikit mengganggu fokus belajar siswa lainnya. Mengamati situasi tersebut, guru 
memberikan pengarahan kepada siswa untuk pertemuan selanjutnya, menjelaskan bahwa 
sebelum memulai kegiatan belajar aktif, semua siswa harus duduk di kursi masing-masing 
dan menyusun kursi tanpa menimbulkan kegaduhan agar tidak mengganggu kelas lain. 

Pada awal pelaksanaan pembelajaran aktif, sesuai dengan rencana, siswa dengan baik 
memperhatikan penjelasan guru. Namun, tingkat keterlibatan siswa masih terbatas, dan 
aktivitas mereka belum mencapai tingkat maksimal. Sebagian besar siswa masih enggan 
untuk bertanya, dan saat guru memberikan pertanyaan, respons siswa masih bersifat rendah 
dengan suara-suara kecil, menunjukkan ketidakberanian untuk berkomunikasi lebih aktif 
dengan guru.. Melihat hal ini guru mengambil inisiatif untuk memberikan motivasi kepada 
siswa agar berani mengungkapkan pikirannya. 

Ketika guru melihat bahwa siswa sudah mulai kelihatan bosan, tidak memperhatikan, 
dan tidak berkonsentrasi lagi untuk belajar, maka guru meminta siswa untuk melaksanakan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe The Great Wind Blows. Guru meminta satu orang siswa 
untuk memandu pertama dalam pelaksanaan Strategi Belajar aktif Tipe The Great Wind 
Blow. guru memberikan kebebasan pada siswa dalam pelaksanaan Strategi Belajar aktif Tipe 
The Great Wind Blow. Guru selalu melakukan Strategi Belajar aktif Tipe The Great Wind 
Blow pada tiap-tiap pertemuan. 

Tingkat kecemasan matematika siswa sesudah menggunakan Strategi pembelajaran 
aktif Tipe The Great Wind Blows dapat dilihat dari hasil tes akhir (posttest) pada kelas 
eksperimen, dari tes tersebut diperoleh  nilai rata-rata skor kecemasan siswa yaitu  45,32 
dengan kata lain berdasarkan kriteria yang ada maka, tingkat kecemasan siswa sesudah 
tindakan (Posttest) tergolong Kecemasan Ringan, dengan standar deviasi 8,55. 

 
3. Perbandingan Tingkat kecemasan siswa sebelum (pretest) dan sesudah diberi 

perlakuan (Post Test) 
Pengumpulan data penelitian dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada saat pertemuan 

pertama siswa diberikan angket untuk diisi sebagai tes awal (pretest) untuk melihat tingkat 
kecemasan mereka. Kemudian diberikan tindakan selama tujuh kali pertemuan, lalu pada 
pertemuan ke delapan diberikan lagi angket kepada siswa sebagai tes akhir (posttest) untuk 
melihat tingkat kecemasan mereka setelah diberikan tindakan. Adapun bentuk tindakan yang 
diberikan adalah penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe The Great Wind Blows. hasil 
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perhitungan tingkat kecemasan siswa sebelum dan sesudah tindakan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 

 
Tabel 1. Perbandingan skor Kecemasan Pretest dan Posttest 

No Siswa 

Hasil Angket 

Pretest Posttest 
1 51 51 

2 61 42 

3 44 39 

4 49 41 

5 45 35 

6 61 53 

7 55 51 

8 53 51 

9 55 36 

10 47 52 

11 69 62 

12 46 45 

13 46 43 

14 46 39 

15 72 37 
16 62 40 
17 54 34 
18 59 53 
19 57 52 
20 56 34 

21 49 38 

22 44 44 

23 50 40 

24 72 40 

25 45 52 

26 70 62 

27 44 41 

28 68 62 

Jumlah 1530 1269 

 

54,64 45,32 

S 9,21 8,55 

S2 84,97 73,18 

Dari data dalam Tabel 1, terlihat bahwa skor kecemasan siswa mengalami penurunan 
setelah menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe The Great Wind Blows (posttest) jika 
dibandingkan dengan sebelum penerapan strategi tersebut (pretest). Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata, dimana posttest mencapai nilai rata-rata sebesar 45,32 dengan standar deviasi 
8,55, sedangkan pada pretest, nilai rata-rata sebesar 54,64 dengan standar deviasi 9,21. Data 
ini mengindikasikan bahwa tingkat kecemasan matematika siswa sebelum tindakan (pretest) 
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tergolong dalam kategori kecemasan sedang. Sementara itu, tingkat kecemasan siswa setelah 
tindakan (posttest) berada dalam kategori kecemasan ringan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum menerapkan Strategi Pembelajaran 
Aktif tipe The Great Wind Blows (Pretest), semua siswa mengalami tingkat kecemasan. 
Dalam persentase, 28% dari responden atau 8 siswa mengalami kecemasan ringan, 61% dari 
responden atau 17 siswa mengalami kecemasan sedang, 11% dari responden atau 3 siswa 
mengalami kecemasan berat, sementara tidak ada siswa yang mengalami kecemasan berat 
sekali. Persentase tingkat kecemasan siswa ini dapat dilihat dalam diagram pie berikut : 

 

 

   Gambar 1. Persentase Tingkat Kecemasan Siswa (Pretest) 

Sedangkan Persentase tingkat kecemasan siswa sesudah menggunakan Strategi 
Pembelajaran Aktif tipe The Great Wind Blows (Posttest) menunjukan bahwa tidak siswa 
yang tidak mengalami kecemasan, 61% responden atau sebanyak 17 siswa berada pada 
kecemasan yang ringan, 39% responden atau sebanyak 11 siswa berada pada kecemasan 
yang sedang, tidak ada siswa yang mengalami kecemasan berat, dan tidak ada siswa yang 
mengalami kecemasan berat sekali. Berikut persentase tingkat kecemasan siswa ditampilkan 
dalam bentuk pie (diagram) berikut ini: 

 

 

Gambar 2. Persentase Tingkat Kecemasan Siswa (Postest) 
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SIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan siswa 
mengalami penurunan setelah penerapan Strategi Pembelajaran Aktif tipe The Great Wind 
Blows (posttest) jika dibandingkan dengan sebelum penerapan strategi tersebut (pretest). Hal 
ini tergambar dari nilai rata-rata, di mana posttest mencapai nilai rata-rata sebesar 45,32 
dengan standar deviasi 8,55, sementara pada pretest, nilai rata-rata sebesar 54,64 dengan 
standar deviasi 9,21. Selain itu, persentase tingkat kecemasan siswa setelah menerapkan 
strategi tersebut (posttest) menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang tidak mengalami 
kecemasan. Sebanyak 61% dari responden atau 17 siswa berada pada tingkat kecemasan 
ringan, sedangkan 39% responden atau 11 siswa berada pada tingkat kecemasan sedang. 
Tidak ada siswa yang mengalami kecemasan berat, dan juga tidak ada siswa yang mengalami 
kecemasan berat sekali. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa adanya pengaruh dari 
Strategi Pembelajaran Aktif tipe The Great Wind Blows terhadap tingkat kecemasan siswa 
yang awalnya berada pada tingkat kecemasan sedang, menjadi tingkat kecemasan yang lebih 
rendah setelah diberikan perlakuan. 
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